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 Abstract. This Real Work Lecture (KKN) program was carried out by 

students of the Muhammadiyah University of North Sumatra in 

Telaga Pure Village, Langkat Regency. This activity focuses on 

increasing student motivation in entrepreneurship to encourage local 

economic development. Through this service, students help and 

provide education to the community on the importance of having a 

strategy in entrepreneurship, especially students. The main aim of 

this activity is to increase awareness and motivation of the community 

and students about the importance of entrepreneurship to boost local 

economic development. This program consists of several activities, 

outreach and mutual cooperation activities to maintain a clean 

environment. The results of this activity show increased motivation 

and awareness in the student generation and also new knowledge for 

society. Apart from that, students also succeeded in motivating 

residents to be more active in protecting the environment and 

increasing awareness of the importance of health. 

Keywords: Economic, 

Enterpreneurship, Motivation.  

 
Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Desa Perkebunan Maryke melalui 

pembuatan lidi sebagai usaha rumahan yang memanfaatkan pelapah pohon sawit yang dikumpulkan. Analisis 

situasi menunjukkan bahwa desa ini memiliki potensi sumber daya lokal yang melimpah, namun belum 

dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Permasalahan utama yang dihadapi 

adalah kurangnya optimalisasi dalam proses pembuatan lidi dan tempat penjualan yang hanya kepada satu tempat 

penjualan saja. Metode yang digunakan meliputi pendampingan dalam proses produksi dan pendampingan 

distribusi hasil produk ke pemasok desa. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan dalam mengoptimalkan 

sumber daya lokal untuk meningkatkan pendapatan warga desa. Pembahasan menekankan bahwa pemberdayaan 

berbasis sumber daya lokal dapat meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat serta memperbaiki 

kesejahteraan secara keseluruhan. 

 

Kata Kunci: Masyarakat Lokal, Pemberdayaan, Sumber Daya.  

 

1. PENDAHULUAN  

KKN ( Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu bentuk kegiatan Pendidikan yang 

memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah masyarakat di 

luar kampus. KKN ( Kuliah Kerja Nyata ) merupakan bentuk pengabdian kepada 

masyarakat yang biasanya diwajibkan kepada mahasiswa di perguruan tinggi. Pada kegiatan 

ini mahasiswa juga akan belajar beradaptasi, bersosialisasi di tengah-tengah masyarakat 

luas. 

Kewirausahaan atau usaha merupakan juga salah satu roda penggerak perekonomian 
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di Indonesia maupun lokal khusunya pada Desa Telaga Jernih Kab. Langkat. Namun, yang 

menjadi permasalahan nya adalah rendahnya tingkat pelaku kewirausahaan pada golongan 

pelajar, yang seharusnya sebagai generasi penerus untuk terus melanjutkan roda 

perkembangan perekonomian lokal. Pelajar memang memiliki potensi besar dalam hal 

tersebut, namun masih banyak golongan pelajar yang belum menyadari manfaat dari 

berwirausaha tersebut. 

 Dalam kegiatan KKN yang dilaksanakan di Desa telaga Jernih Kabupaten Langkat 

ini, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara berfokus pada sosialisasi 

peningkatan motivasi kewirausahaaan pelajar untuk mendukung potensi pertumbuhan 

ekonomi lokal. Sosialaisasi ini merupakan langkah strategis dalam membentuk generasi 

penerus yang siap dengan tantangan ekonomi dan juga turut berkontibusi dalam 

perkembangan ekonomi lokal. Dengan melakukan motivasi kepada para pelajar, harapannya 

mereka dapat mengimplementasikan dengan menciptakan peluang usaha, menciptakan 

lapangan pekerjaan dan meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Maka dari itu sosialsiasi motivasi kewirausaahn pelajar ini menjadi salah satu 

program kerja yang dilakukan guna menyejahterkan masyarakat sekitar, dan 

mendorong perkembangan ekonomi lokal. Pendekatan yang dialkukan dalam sosialisasi ini 

bukan hanya terfokus pada penyampaian materi saja tetapi disertai dengan praktik-praktik 

yang relevan dalam proses Kewirausahaan. 

 

2. METODE  

Metode penelitian untuk jurnal pengabdian masyarakat ini dapat dikembangkan 

berdasarkan pendekatan yang telah digunakan dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

di Desa Telaga Jernih, Kabupaten Langkat, yang bertujuan meningkatkan motivasi 

kewirausahaan di kalangan pelajar untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Berikut 

pengembangan metodologi yang dapat dikembangkan dalam format paragraf: 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan partisipatif. 

Kualitatif dipilih karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami dinamika 

sosial dan ekonomi masyarakat secara mendalam, khususnya dalam konteks kewirausahaan. 

Pendekatan partisipatif diadopsi untuk memastikan bahwa masyarakat dan pelajar sebagai 

peserta aktif dalam setiap tahapan penelitian, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 

Mahasiswa terlibat langsung dalam kegiatan di lapangan, berinteraksi dengan masyarakat 

untuk menggali kebutuhan dan permasalahan lokal terkait kewirausahaan. 

Tahapan awal penelitian dimulai dengan survei lapangan yang bertujuan 
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mengidentifikasi kondisi sosial-ekonomi di Desa Telaga Jernih. Survei dilakukan dengan 

observasi langsung dan wawancara terbuka kepada pelajar, masyarakat, dan pemangku 

kepentingan di desa tersebut. Data yang dikumpulkan melalui survei ini dianalisis untuk 

mengidentifikasi permasalahan utama, yaitu rendahnya motivasi kewirausahaan di kalangan 

pelajar yang memiliki potensi besar sebagai penggerak ekonomi lokal. Selain itu, 

mahasiswa juga mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya motivasi 

tersebut, seperti kurangnya literasi kewirausahaan dan minimnya peluang usaha yang 

dirasakan oleh pelajar. 

Berdasarkan hasil survei, kegiatan sosialisasi kewirausahaan dirancang dengan 

metode yang berpusat pada partisipasi aktif peserta. Sosialisasi tidak hanya berupa 

penyampaian materi, tetapi juga melibatkan praktik langsung, seperti simulasi bisnis dan 

diskusi kelompok tentang peluang usaha yang relevan dengan kondisi lokal. Dalam kegiatan 

ini, mahasiswa bertindak sebagai fasilitator yang memberikan wawasan tentang pentingnya 

inovasi dan strategi dalam berwirausaha. Pelajar juga diberikan kesempatan untuk 

mengemukakan ide-ide bisnis kreatif yang berpotensi dikembangkan di desa mereka. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan. Observasi partisipatif digunakan untuk 

melihat secara langsung respons pelajar terhadap materi yang disampaikan, serta partisipasi 

mereka dalam kegiatan praktik kewirausahaan. Wawancara mendalam dilakukan terhadap 

peserta sosialisasi untuk mengukur perubahan persepsi dan motivasi mereka setelah 

mengikuti kegiatan ini. Dokumentasi berupa foto dan video digunakan sebagai pendukung 

analisis data. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk menggambarkan bagaimana program 

sosialisasi ini memengaruhi motivasi pelajar dalam berwirausaha. Fokus utama dari analisis 

adalah melihat sejauh mana pelajar dapat menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh 

dalam merancang peluang usaha yang realistis dan berkelanjutan. Hasil dari analisis ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan motivasi kewirausahaan di kalangan pelajar, yang 

ditandai dengan peningkatan jumlah ide bisnis kreatif dan keterlibatan aktif pelajar dalam 

kegiatan praktik kewirausahaan. 

Kesimpulannya, metode kualitatif dengan pendekatan partisipatif ini efektif dalam 

meningkatkan motivasi kewirausahaan di kalangan pelajar. Partisipasi aktif pelajar dalam 

setiap tahap kegiatan memastikan bahwa mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga menginternalisasi dan menerapkannya dalam konteks lokal. Penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan bagi pengembangan ekonomi lokal dengan mendorong generasi muda 
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untuk lebih aktif berwirausaha. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program sosialisasi kewirausahaan yang dilakukan di Desa Telaga Jernih, 

Kabupaten Langkat, berhasil mencapai beberapa tujuan utama yang berkaitan dengan 

peningkatan motivasi berwirausaha di kalangan pelajar. Berdasarkan observasi partisipatif 

dan evaluasi pasca-program, terlihat adanya perubahan yang signifikan pada pemahaman 

dan perspektif pelajar tentang kewirausahaan. Kegiatan ini telah membuka wawasan baru 

bagi generasi muda di desa ini tentang pentingnya memiliki kemampuan dan motivasi dalam 

memulai usaha sebagai langkah nyata dalam mendukung perkembangan ekonomi lokal. 

Salah satu hasil utama dari program ini adalah meningkatnya kesadaran di kalangan 

pelajar mengenai potensi lokal yang dapat dikembangkan menjadi peluang usaha. Sebelum 

kegiatan ini dilaksanakan, banyak pelajar yang merasa ragu untuk memulai usaha karena 

kurangnya pengetahuan tentang bagaimana cara memulai bisnis serta minimnya 

kepercayaan diri. Melalui sosialisasi ini, mereka mendapatkan informasi praktis mengenai 

bagaimana memanfaatkan sumber daya lokal, seperti hasil pertanian dan potensi wisata, 

yang sebelumnya mungkin tidak mereka sadari. Pengetahuan ini memberikan mereka 

perspektif baru dalam melihat lingkungan sekitar sebagai peluang untuk dikembangkan 

menjadi bisnis yang berkelanjutan. 

Selain itu, program ini berhasil memberikan motivasi lebih kepada pelajar untuk 

berani bermimpi dan bertindak dalam menciptakan usaha mandiri. Dalam beberapa sesi 

diskusi kelompok, para pelajar diajak untuk secara aktif merumuskan ide-ide usaha yang 

relevan dengan kebutuhan dan kondisi di desa mereka. Hasil dari diskusi ini menunjukkan 

bahwa para pelajar mampu menghasilkan gagasan bisnis yang inovatif dan kreatif, 

meskipun dengan sumber daya yang terbatas. Beberapa di antara ide yang diajukan 

termasuk usaha kecil berbasis produk lokal, seperti pembuatan kerajinan tangan dari bahan-

bahan alami yang ada di desa, pengolahan produk pertanian menjadi barang yang memiliki 

nilai tambah, serta pengembangan usaha kuliner berbasis makanan tradisional. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelajar di Desa Telaga Jernih sebenarnya memiliki potensi besar untuk 

menjadi pelaku usaha yang berkontribusi pada perekonomian lokal, asalkan mereka 

mendapatkan bimbingan yang tepat. 

Dampak lain yang signifikan dari program ini adalah meningkatnya rasa percaya diri 

para pelajar. Mereka tidak hanya memahami konsep dasar kewirausahaan, tetapi juga 

merasa termotivasi untuk menerapkan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Program 

ini tidak hanya memberikan materi teoretis, tetapi juga menekankan pentingnya praktek 
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langsung, di mana pelajar diberi kesempatan untuk mempraktekkan ide-ide mereka melalui 

simulasi bisnis sederhana. Simulasi ini melibatkan perencanaan usaha, pengelolaan 

keuangan, dan strategi pemasaran, yang semuanya diajarkan secara bertahap dan sederhana 

agar mudah dipahami oleh pelajar. 

Selain memberikan dampak positif bagi pelajar, program ini juga berhasil 

mempengaruhi masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat mulai menunjukkan 

ketertarikan terhadap kegiatan kewirausahaan yang sebelumnya mungkin kurang mereka 

perhatikan. Para orang tua yang ikut serta dalam kegiatan gotong royong dan sosialisasi 

terbuka mulai menyadari bahwa kewirausahaan dapat menjadi solusi bagi peningkatan 

kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Mereka melihat bagaimana pelajar di desa mereka 

termotivasi dan bersemangat untuk berinovasi, dan hal ini turut membangkitkan semangat 

masyarakat untuk mendukung anak-anak mereka dalam mengembangkan ide-ide usaha. 

Peningkatan motivasi berwirausaha yang terjadi tidak hanya terfokus pada aspek 

ekonomi, tetapi juga mencakup aspek sosial. Program ini memperkuat hubungan sosial 

antara mahasiswa yang melaksanakan KKN dan masyarakat setempat. Kegiatan gotong 

royong yang dilakukan bersama untuk menjaga kebersihan lingkungan desa menjadi sarana 

yang efektif dalam mempererat silaturahmi. Melalui interaksi langsung dalam kegiatan ini, 

mahasiswa dapat lebih mudah mendekatkan diri kepada masyarakat, sehingga proses 

sosialisasi dan edukasi tentang kewirausahaan berjalan lebih lancar. Masyarakat merasakan 

kehadiran mahasiswa sebagai bagian dari komunitas mereka, bukan sebagai pihak luar yang 

hanya datang untuk melakukan program jangka pendek. Ini menjadi nilai tambah dalam 

program KKN, di mana selain bertujuan untuk memberdayakan masyarakat secara ekonomi, 

program ini juga berkontribusi pada penguatan ikatan sosial dalam masyarakat. 

Meski demikian, program ini juga dihadapkan pada beberapa tantangan dan kendala. 

Salah satu kendala yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas dan infrastruktur yang 

tersedia di Desa Telaga Jernih. Ketika melaksanakan kegiatan sosialisasi, mahasiswa sering 

kali harus berhadapan dengan kondisi yang kurang ideal, seperti ruang pertemuan yang 

terbatas dan minimnya akses terhadap peralatan pendukung yang memadai. Meskipun 

kendala ini tidak menghalangi pelaksanaan program, namun hal ini tetap menjadi hambatan 

yang perlu diperhatikan dalam kegiatan-kegiatan serupa di masa mendatang. Selain itu, 

masalah dana juga menjadi kendala dalam penyediaan konsumsi dan fasilitas lainnya untuk 

peserta sosialisasi, yang membuat pelaksanaan kegiatan harus disesuaikan dengan sumber 

daya yang tersedia. 

Di sisi lain, terdapat pula tantangan dalam menjaga konsistensi kehadiran peserta. 
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Beberapa pelajar tidak dapat mengikuti kegiatan secara penuh karena adanya kewajiban 

lain, seperti membantu orang tua di rumah atau pekerjaan lain di desa. Hal ini 

mempengaruhi tingkat partisipasi dan fokus mereka dalam menerima materi. Namun, untuk 

mengatasi hal ini, mahasiswa yang bertindak sebagai fasilitator berusaha menciptakan 

suasana belajar yang fleksibel dan interaktif, sehingga pelajar yang hadir tetap dapat 

memahami materi yang disampaikan meskipun tidak selalu hadir dalam setiap sesi. 

Secara keseluruhan, hasil dari program ini menunjukkan bahwa sosialisasi 

kewirausahaan di Desa Telaga Jernih berhasil meningkatkan motivasi berwirausaha di 

kalangan pelajar dan masyarakat. Program ini tidak hanya berdampak pada individu peserta, 

tetapi juga memberikan kontribusi pada peningkatan kesadaran kolektif mengenai 

pentingnya kewirausahaan dalam mendukung perekonomian lokal. Meskipun dihadapkan 

pada beberapa kendala, mahasiswa yang melaksanakan KKN mampu beradaptasi dengan 

kondisi yang ada dan tetap fokus pada tujuan utama, yaitu meningkatkan motivasi dan 

pengetahuan kewirausahaan di desa tersebut. 

Keberhasilan program ini juga mencerminkan pentingnya kolaborasi antara 

mahasiswa, masyarakat, dan pihak desa dalam mewujudkan perubahan yang berkelanjutan. 

Dengan dukungan dari berbagai pihak, kegiatan sosialisasi kewirausahaan ini diharapkan 

dapat menjadi langkah awal menuju pengembangan ekonomi desa yang lebih mandiri. 

Pelajar yang terlibat dalam program ini diharapkan dapat terus mengembangkan ide-ide 

kreatif mereka dan mengimplementasikannya dalam bentuk usaha nyata yang mampu 

memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. Dengan demikian, program ini 

memiliki potensi untuk menjadi model pengabdian masyarakat yang dapat diterapkan di 

desa-desa lain dengan kondisi yang serupa, guna mendorong pertumbuhan ekonomi lokal 

yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN  

Dari program sosialisasi peningkatan motivasi kewirausahaan di Desa Telaga Jernih 

menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

pelajar dan masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif, mahasiswa berhasil meningkatkan 

kesadaran pelajar akan pentingnya berwirausaha sebagai salah satu cara untuk mendukung 

perekonomian lokal. Peningkatan motivasi berwirausaha di kalangan pelajar tidak hanya 

terlihat dari munculnya ide-ide bisnis kreatif, tetapi juga dari kemampuan mereka dalam 

merancang usaha yang relevan dengan potensi desa. Program ini juga berhasil mendorong 
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masyarakat untuk lebih terbuka terhadap kewirausahaan, di mana para orang tua dan warga 

desa mulai melihat kewirausahaan sebagai solusi potensial untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Selain itu, program ini memperkuat hubungan sosial antara 

mahasiswa dan masyarakat melalui kegiatan gotong royong, yang mempererat ikatan 

komunitas. Meskipun dihadapkan pada kendala fasilitas dan partisipasi, program ini secara 

keseluruhan berhasil mencapai tujuannya, yaitu meningkatkan motivasi dan pengetahuan 

tentang kewirausahaan. Dengan keberhasilan ini, diharapkan kegiatan serupa dapat terus 

dikembangkan di desa-desa lain untuk mendukung pengembangan ekonomi lokal yang 

berkelanjutan. 
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